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Abstrak:

Counseling Guidance section on campus has the function of helping and addressing the problems that
students have both academically, socially, personally. The many problems experienced have an
impact on the development of academic value, personality and social life of students. So with this, it is
expected that students can re-focus on achievement and actively socialize. But many students do not
do counseling even though they have problems. Various reasons include being ashamed, not trusting a
counsellor, fearing the negative stigma of her peers and not knowing about counseling. So to solve the
problem, an application was created that helps students to do counseling online called E-care. This
application is built by Client Centered method, because in this method counselors can apply the
necessary properties such as sincerity, warmth, nonposesive acceptance and accurate empathy through
text/non-verbal in the chat process. Based on the results and trials during the E-care application
development process obtained results in the form of a website application that can be used for online
counseling. In the application there are several features such as MBTI test and anxiety level test. As

well as some of the reports produced are medical records reports and monthly recap reports.

Kata kunci: Konseling Online, E-care, Client Centered.

Universitas Dinamika adalah salah satu
kampus IT yang berada di kota Surabaya.
Kampus ini sebelumnya bernama Institut
Bisnis dan Informatika STIKOM Surabaya.
Universitas Dinamika memiliki 9 jurusan yang
diantaranya adalah Sistem Informasi, Teknik
Komputer, Produksi Film dan Televisi, Desain
Komunikasi Visual, Desain Produk, Akuntansi,
Manajemen, Administrasi Perkantoran dengan
jumlah total mahasiswa kurang lebih adalah
1.900 mahasiswa

Dari total jumlah mahasiswa diberbagai
prodi tersebut, banyak mahasiswa yang sedang
menjalankan studinya mengalami
permasalahan yang tidak dapat mereka
selesaikan sendiri dan akhirnya menganggu
perkuliahan  mereka. Guna  mengetahui
permasalahan mahasiswa, maka dilakukan
penyebaran angket kepada 64 mahasiswa di
Universitas Dinamika. Pada kuisioner tersebut,
mahasiswa dapat memilih lebih dari satu
pilihan jawaban. Hasil dari kuisioner tersebut
mengatakan bahwa 45,3% mahasiswa memiliki

masalah keluarga, 84,4% masalah pribadi,
51,6% masalah sosial, dan yang terakhir 40,6%
masalah hubungan dalam pacarana

Dampak dari permasalahan yang
dialami mahasiswa tersebut juga sangat
beragam yaitu 70,3% mahasiswa mengalami
tidak fokus dalam menjalankan perkuliahan
(bolos kuliah, tidak memperhatikan dosen,
tidak mengerjakan tugas), 50% mahasiswa
mengatakan tidak ingin bersosialisasi dengan
teman, kolega maupun dosen, 17,2% ingin drop
out dari perkuliahan dan 15,6% ingin bunuh
diri/mengakhiri hidup mereka.

Beberapa alasan mengapa mahasiswa
tidak ingin melakukan konseling yaitu 20%
mengatakan terdapat stigma civitas kampus
yang menganggap bahwa mahasiswa yang
datang ke ruang konseling adalah mahasiswa
nakal, mahasiswa bermasalah. 20% mahasiswa
lainnya mengatakan belum adanya rasa percaya
kepada konselor dan merasa malu kepada
teman-teman sebayanya jika datang ke ruang
konseling dan hampir 48,3% mahasiswa
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beralasan lain yaitu ingin
memendam/menyelesaikan masalahnya sendiri.
Sebelum itu, dari hasil kuisioner ini 67,2%
mahasiswa tidak mengetahui bahwa dikampus
terdapat layanan konseling yang dapat
membantu permasalahan mahasiswa, dan juga
tidak tahu mengenai prosedur untuk melakukan
konseling. Hasil wawancara dengan
konselorpun juga memberikan bukti bahwa
memang selama ini belum ada SOP yang
mengatur proses untuk mahasiswa yang ingin
konseling.

Berdasarkan uraian di atas, maka
diberikan solusi berupa sebuah aplikasi E-Care
konseling online berbasis website dengan
menggunakan metode client centered. Metode
ini berfokus pada apa yang menjadi masalah
mahasiswa tersebut, apa yang sedang dialami
dan dirasakan mahasiswa sampai mengganggu
perkuliahan dan menemukan solusinya dengan
bantuan konselor.

LANDASAN TEORI

Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu  ini  akan
digunakan acuan penulis dalam melakukan
penelitian diantaranya adalah: 1. Penelitian
yang dilakukan oleh Hairil Kurniadi S. (2017)
menghasilkan riset mengembangkan dan
menerapkan aplikasi e-Counseling dengan
memanfaatkan teknologi jejaring social. 2.
penelitian yang dilakukan oleh Zadrian Ardi
Ifdil (2013) memberikan gambaran umum
terhadap proses konseling online agar konselor
dapat memanfaatkan  teknologi  kepada
siswanya. 3. penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Muharam Syah dan A. Gunawan
(2016) menghasilkan sebuah sistem pakar
bimbingan konseling yang memunculkan hasil
dari konseling tanpa harus bertatap muka
langsung dan membantu orang tua siswa untuk
tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi
anaknya.

Bimbingan Konseling

Bimbingan Konseling adalah
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik
secara perorangan maupun kelompok, agar
mandiri dan berkembang secara optimal, dalam
bimbingan  pribadi,  bimbingan  social,
bimbingan belajar, dan bimbingan  Kkarir,
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan

pendukung, berdasarkan norma-norma yang
berlaku. (Prayitno, Zamzami, Sarjun,
Isfaniatun, & Widajati, 2004).

Pendekatan Konseling Client Centered

Pendekatan Client Centered Therapy
menekankan pada kecakapan klien untuk
menentukan isu yang penting bagi dirinya dan
pemecahan masalah dirinya. Konsep pokok
yang mendasari adalah hal yang menyangkut
konsep — konsep mengenai diri (self),
aktualisasi diri, teori kepribadian, dan hakekat
kecemasan. Menurut Rogers konsep inti
konseling berpusat pada klien adalah konsep
tentang diri (Corey, 2013).

Test Myers-Birggs Type Indicator (Test
MBTI)

Dengan tes MBTI ini dapat membantu
konselor untuk mengetahui kepribadian
mahasiswa sebelum melakukan konseling
sehingga konselor dapat memberikan cara
konseling yang cocok sesuai dengan
kepribadian dan sifat mahasiswa tersebut.
Selain itu, dengan test ini mahasiswa juga
dapat belajar mengetahui dan mengerti tentang
kepribadiannya sendiri lebih mendalam

Agile Development

Agile Development Methods adalah
sekelompok metodologi pengembangan
perangkat lunak yang didasarkan pada prinsip-
prinsip yang sama atau pengembangan sistem
jangka pendek yang memerlukan adaptasi cepat
dari pengembang terhadap perubahan dalam
bentuk apapun (Alexandra, 2017).

Scrum

Menurut Schwaber & Sutherland
(2017), Scrum adalah sebuah kerangka kerja
dimana orang-orang dapat mengatasi masalah
kompleks adaptif, dimana pada saat bersamaan
msereka juga menghantarkan produk dengan
nilai setinggi mungkin secara produktif dan
kreatif.

METODE

Metode yang akan digunakan untuk
menyelesaikan tugas akhir ini yaitu dengan
metode Scrum
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Gambar 1. Metode Penelitian

TAHAP AWAL
Mengindentifikasi Masalah

Tahap ini adalah melakukan identifikasi
masalah yang dilakukan oleh beberapa pihak
atau stakeholder yang terkait diantaranya yaitu
product owner, scrum master, scrum team,
team development, dan stakeholder.

Wawancara dan Observasi

Tahap ini adalah melakukan wawancara
dengan beberapa pihak atau stakeholder yang
terkait diantaranya yaitu dengan bagian
Bimbingan Konseling dan Wakil Rektor III.

Studi Literature

Tahap ini adalah proses mencari referensi
teori-teori dan studi literatur terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti.

Product Backlog

Product Backlog adalah daftar terurut
semua hal yang telah diketahui hingga saat ini
harus ada di dalam produk. Product Backlog
adalah satu-satunya sumber kebutuhan untuk
semua perubahan yang perlu dilakukan terdapat
produk. Dalam melakukan developing aplikasi
E-care, maka disimpulkan terdapat 10 product
backlog.

Tabel 1. Product Backlog

TAHAP PENGEMBANGAN
Sprint Planning

Pekerjaan yang akan dikerjakan di
Sprint direncanakan pada saat Sprint Planning.
Perencanaan ini dilakukan secara kolaboratif
oleh seluruh anggota Scrum Team. Pada
pengembangan aplikasi E-Care perlu dilakukan
3 iterasi untuk dapat menyelesaikan aplikasi
yaitu Sprint Planning Iterasi Pertama, Sprint
Iterasi Iterasi Kedua, Sprint Planning Iterasi
Ketiga.
Sprint Backlog

Sprint Backlog adalah daftar Product

Backlog item yang terpilih untuk Sprint pada
pengembangan apliksi E-Care. Sprint Backlog
ini terbagi menjadi 3 Iterasi yang diambil
berdasarkan urutan prioritas yang telah dibuat.
Pada sprint backlog menghasilkan fungsi dan
goalnya masing-masing.

Sprint

ID Story Prio
ritas

Konselor, Mahasiswa dan
PB1 | Warek III dapat melakukan
login.

Admin dapat mengelola data
master (Mahasiswa, Karyawan,
PB2 | Program studi, Role, Tes 2
MBTI, Tes Tingkat
Kecemasan)

Admin dapat menghubungkan

PB3 role disetiap user yang ada.

Mahasiswa dapat melakukan
pendaftaran konseling online
PB4 | dan konselor dapat menerima 4
atau menolak permintaan
tersebut.

Mahasiswa dan konselor dapat
melakukan konseling online
PB5 | melalui fitur chatting, termasuk 5
pengiriman link appointment
dari konselor.

Mahasiswa dapat melakukan
PB6 | tes MBTI, dan konselor dapat 6
melihat hasil tesnya.

Mahasiswa dapat mengikuti
test tingkat kecemasan dan
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PB7 konselor dapat melihat hasil 7
tesnya.
Mahasiswa dan Konselor dapat

PB8 | menulis pertanyaan di Forum 8
Diskusi
Konselor dapat membuat
laporan rekam medis dan

PB9 | mengeksport laporan tersebut 9
dalam bentuk pdf berdasarkan -
filter yang dipilih. N _Q
Wakil Rektor III dapat FHBE 2

PB1 | mengakses laporan rekap 10

0 perbulan dan mengeksportnya

dalam bentuk pdf.
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Tahap ini adalah tahap untuk melakukan

sprint sesuai dengan product backlog yang
sudah dibuat dan ditentukan sebelumnya.
Terdapat 3 sprint yang disetiap sprintnya
mempunyai maksimal 4 product backlog:

1.

Sprint Iterasi Pertama terdiri dari PBI,
PB2, PB3 dan PB4. Dibawah ini adalah
penjelasan sprint iterasi pertama dari PB4
yaitu Pendaftaran Konseling.

Tabel 2. Daftar Activity Product Backlog 4

Priotitas 4
Sprint Pertama (1)
Pengguna | Mahasiswa
Fitur Pendaftaran konseling online
Detail yang akan dikerjakan:
a. Membuat Diagram Activity untuk

pendaftaran konseling

b. Membuat Diagram Sequence untuk
pendaftaran konseling
c. Membuat Diagram Class untuk fitur
pendaftaran konseling
d. Membuat struktur tabel untuk fitur
pendaftaran konseling
a) Diagram Activity untuk pendaftaran
konseling
Diagram activity ini menjelaskan
tentang aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk melakukan pendaftaran
konseling.
[ =
(=)
Gambar 2. Diagram Activity Pendaftaran
Konseling
b) Diagram Sequence pendaftaran
konseling

Dibawah ini adalah diagram sequence
yang menjelaskan tentang sequence
aplikasi  dalam  proses  mahasiswa
melakukan pendaftaran konseling.

b)

Gambar 3. Diagram Sequence pendaftaran
konseling

Dibawabh ini adalah diagram sequence
yang menjelaskan tentang proses pada
sistem  ketika konselor melakukan
approval permintaan konseling.

Gambar 4. Diagram Sequence Approval
Permintaan Chat

Diagram Class

konseling
Dibawah ini adalah diagram class

untuk pendaftaran konseling online yang

untuk pendaftaran

berisi user role, appointment dan
notification.
User Role
- user_id: int
nik_nim : cha
role_id : int

+ update() : void
+ delete() : void

appointment

-id int

Notification

- use -id: int

-teceiver_id :int - user_id :int

- message : int - message : int
- created_at : int

- update_at: int

+ create() : void

+ update() : void

+ delete() : void

+ approval() : void

+ done() : void

+ notification() : void

Gambar 5. Diagram Class pendaftaran
konseling

Struktur tabel
konseling

Dalam proses pendaftaran konseling
didalam aplikasi diperlukan 3 tabel agar
proses chatting berjalan dengan dengan
baik

untuk pendaftaran
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a) Nama Tabel: user_role
Primary Key: id
b) Nama Tabel: appointment
Primary Key: id
¢) Nama Tabel: notificaton
Primary Key: id

Tabel 3. Detail Tabel user_role

No. | Nama Jenis | Pjg Ket.
Atribut

1 user id | int 6 Primary Key

2 nik nim | varchar | 11 | Foreign Key

3 roles id | varchar | 10 | Foreign Key
Tabel.4 Detail Tabel Appointment

No. Nama Jenis | Pjg Ket.

Atribut
1 id_appointment | int 10 | Primary
Key
2 user id varchar | 10 | Foreign
Key

3 tgl appointment | date

4 jenis problem varchar | 30

5 jenis layanan varchar | 20

6 description text

7 status varchar | 20
Tabel 5. Detail Tabel notification

No. | Nama Jenis | Pjg XKet. S
Atribut

1 id int 10 | Primary Key

2 user varchar

3 message varchar

4 created at | date

5 updated at | date

print Iterasi Kedua terdiri dari PBS, PB6
dan PB7. Dibawah ini adalah penjelasan
sprint iterasi kedua dari PBS yaitu Chatting

Tabel 6. Daftar Activity Product Backlog 5

a) Diagram Activity untuk fitur chatting
Diagram activity ini menjelaskan
tentang aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa dan konselor didalam aplikasi.

Chat berakhir

Gambar 6. Diagram Activity Chatting

b) Diagram Sequence untuk fitur chatting

Dibawah ini adalah diagram sequence

yang menjelaskan tentang sequence
aplikasi dalam proses chatting.

Gambar 7. Diagram Sequence Chating
¢) Diagram Class untuk fitur chatting

Dibawah ini adalah diagram class dalam
fitur chatting. Terdapat class user role dan
message yang didalamnya memiliki entitas dan
fungsi yang saling terhubung.

Message

User Role -id : int
e - user_id : int
- nik_nim : char :ﬁgg's‘frglfji;x'm
-role_id : int 9

- + index() : void

: 39?3“90_- VDI‘jd + send_message() : void

elete() : voi + send_link() : void

+ endchat() : void

b. Membuat Diagram Sequence untuk
fitur chatting
c. Membuat Diagram Class untuk fitur
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Gambar 8. Diagram Class Chatting

d) Struktur Tabel untuk fitur chatting

Dalam proses chatting didalam aplikasi
diperlukan 2 tabel agar proses chatting
berjalan dengan dengan baik.

a) Nama tabel: user roles
Primary key: user id

b) Nama tabel: message
Primary key: id

Tabel 7. Detail Tabel user_roles

N | Nama Jenis Pjg Ket.
0. | Atribut

1 | user_id int 6 PK
2 | nik nim | varchar 11

3 | roles_id | varchar 10

Tabel.8 Detail Tabel message

No. | Nama Jenis Pjg | Ket.
Atribut
1 id int 6 Primary
Key
2 user_id int 11
3 receiver id | int 10
4 message varchar

3. Sprint Iterasi Ketiga terdiri dari PBS, PB9
dan PB10.

TAHAP AKHIR
HASIL DAN PEMBAHASAN

Halaman Pendaftaran Konseling Online

Dibawah  ini  adalah  halaman
pendaftaran konseling online untuk mahasiwa.
Pada form ini harus diisi jenis masalah, jenis
layanan dan deskripsi masalah.

Broae

Gambar 9. Halaman Pendaftaran Konseling

Halaman Antrian Konseling

Ketika mahasiswa sudah melakukan
pendaftaran, akan tampil tabel daftar antrian
mahasiswa lain yang juga melakukan konseling
sampai permintaan mereka mendapat respon
dari konselor.

Gambar 10. Halaman Antrian Konseling

Halaman Notifikasi Email

Pada halaman ini akan menampilkan
notifikasi pemberitahuan via email ketika
mahasiswa telah selesai melakukan pendaftaran
konseling.

Pemberitahuan,

Mahasiswa bernama Gusti Adistriani pada tanggal 09 Desember 2020 23:44:35
melakukan permintaan chat untuk konseling online. Silakan buka aplikasi e-Care
untuk memberikan approval.

Terima kasih

Gambar 11. Notifikasi Email

Halaman Tabel Konseling

Setelah mendapatkan notifikasi email,
maka konselor harus membuka aplikasinya
untuk memberikan tanggapan pada permintaan
tersebut baik diterima maupun ditolak dengan
menulis alasan ditolak.

i:'l)mdrmka

Gambar 12. Halaman Tabel Konseling

Halaman Chatting

Setelah konselor memberikan respon
diterima, maka akan muncul tampilan chatting
untuk proses konseling antara mahasiswa
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dengan konselor. Konselor dan mahasiswa
dapat saling berbalas pesan pada halaman ini.

Eoiaria

&
3
3@
3
3
&

Gambar 13. Halaman Chatting

Halaman Link Appointment

Jika mahasiswa ingin melakukan
konseling offline yaitu dengan tatap muka,
konselor dapat memberikan memberikan link
appointment dengan menekan tombol titik tiga.
Maka akan muncul link untuk mahasiswa
mengisi form pendaftaran konseling offline.

Gambar 14. Halaman Link Appointment

Halaman Akhiri Chat

Jika dirasa konseling sudah cukup dan
harus diakhiri, konselor dapat menekan tombol
titik tiga dikanan atas, kemudian pilih akhiri
chat. Maka pada mahasiswa akan muncul
notifikasi bahwa chat telah diakhiri.

Gambar 15. Halaman Akhiri Chat

Halaman Histori Chat

Jika halaman telah diakhiri, maka
mahasiswa tidak dapat mengirim pesan
lagi. Dan selanjutnya chat dapat dilihat
pada menu histori chat pada sidebar

beserta keterangan tanggal kapan ia
terakhir melakukan konseling.

Gambar 16. Halaman Histori Chat

Halaman Form Rekam Medis

Setelah  mengakhiri chat, maka
konselor akan otomatis diarahkan pada form
rekam medis untuk mencatat apa hasil dari
konseling dengan mahasiswa tersebut.

. Gambar 17. Halaman Form Rekam Medis

Halaman Tabel Rekam Medis

Setelah mengisi form rekam medis
dan menyimpannya, maka selanjutnya akan
diarahkan pada tabel rekam medis. Disini
konselor dapat melihat detail dari rekam medis
dan juga dapat melakukan filter pencarian pada
tabel tersebut.

Gambar 18. Halaman Tabel Rekam Medis

Halaman Tabel Rekap Perbulan

Setelah konselor selesai mengisi form
rekam medis, maka sistem juga akan otomatis
membuat laporan rekap perbulan untuk
ditampilkan pada menu Wakil Rektor III
sebagai laporan dari kegiatan konseling yang
dilakukan konselor.
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Gambar 19. Halaman Form Rekap Perbulan

Halama Dashboard Wakil Rektor II1

Wakil  Rektor juga  memiliki
dashboard untuk menampilkan informasi yang
sesuai dan dibutuhkan pada level manajemen.

ZR bincimika

S n =

=1 LI* .
Gambar 20. Halaman Dashboard Warek IIT

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan
serta evaluasi dari aplikasi E-Care maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Aplikasi ini  dapat  digunakan
mahasiswa untuk konseling secara
online via chatting dibuktikan dengan
hasil kuisioner UAT dengan nilai 4,03
dari total 5 poin.

2. Aplikasi dapat digunakan konselor
dalam memberikan layanan konseling
secara online dengan penerapan
metode Client Centered. Dibuktikan
pada fitur chat, konselor dapat
berfokus pada mahasiswa, apa yang
menjadi masalah mahasiswa, serta
dapat memberikan arahan serta solusi
dari masalah mahasiswa tersebut,
sehingga metode client centered dapat
diterapkan.

3. Wakil Rektor III dapat memonitoring
konseling dengan laporan rekap
perbulan serta dashboard yang
menyediakan informasi sesuai dengan
yang dibutuhkan.

4. Aplikasi ini mendukung penerapan
metode Client Centered dibuktikan
dengan fitur chat yang tersedia pada
aplikasi E-care.

SARAN

Aplikasi konseling E-care ini tentunya
masih memiliki beberapa kekurangan. Maka
untuk pengembangan aplikasi ini, saran yang
diberikan yaitu perlu ditambahkan fitur
konseling menggunakan video call dan juga
perlu pengembangan aplikasi berbasis android
untuk memudahkan mahasiswa melakukan
konseling. Selain itu, bisa juga ditambahkan
metode lain menggunakan Al didalam kegiatan
konseling sehingga mempermudah pekerjaan
konselor dan pengembangan fitur tes MBTI
yang ada didalam aplikasi E-care tanpa

menggunakan aplikasi pihak ketiga.
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